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9 TINGKATAN TKT DAN PENGUKURANNYA

1. Prinsip dasar dari teknologi diteliti dan dilaporkan
KEPDIRJEN PENGUATAN RISBANG NO. 603/E1.2/2016 2.Formulasi konsep dan/atau aplikasi teknologi

3.Pembuktian  konsep  (proof-of-concept) fungsi
dan/atau karakteristik penting secara analitis dan
eksperimental

4.Validasi komp [subsi: dalam lingk
laboratorium

9 Tingkat dengan masing-masing tingkat 5. Validasi komponen/subsistem dalam SLEbE

1_3 9 DASAR memiliki indikator masing-masing lingkungan yang relevan

6.Demonstrasi model atau prototipe sistem/subsistem

+ Umum dan Hard Engineering dalam suatu lingkungan yang relevan
4-6 9 TE R APAN + Sofware 7.Demonstrasi prototipe sistem dalam lingkungan
* Pertanian/ Perikanan/ Peternakan sebenarnya
6 9 9 PE N G E M B AN G AN « Kesehatan dan obat-> a)obat; 8.Sistem telah lengkap dan handal melalul pengujian
— e b)vaksin; c) alkes dan d i dalam lingk
+ Sosial Humaniora 9.Sistem  benar-benar  teruji/terbukti  melalui
+ Seni keberhasilan pengoperasian
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Skema Penelitian Dasar (PD) Skema Penelitian Terapan (PP) Skema Penelitian Pengembangan
(PP)

KOMPETITIF

NASIONAL

(PPS)
Skema Penelitian Dasar Unggulan Skema Penelitian Terapan Unggulan  Skema Penelitian Pengembangan
DESENTRALISASI » PT (PDUPT) PT (PTUPT) Unggulan PT (PPUPT)

Skema World Class Research -Skema Konsorsium Riset Unggulan

Perguruan Tinggi (KRU-PT)
PENUGASAN d> NER) -Skema Kajian Kebijakan Strategis (KKS)

PENELITIAN DASAR PENELITIAN TERAPAN PENELITIAN

PENGEMBANGAN
(TKT 1-3) ) 7-9) 3.2

LUARAN WAJIB Publikasi di Jurnal, Kekayaan Intelektual, uji coba Kl laik industry, feasibility study,
prosiding, atau buku produk business plan
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UNTUK JUR
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Artikel 1: Original Article

Ciri-ciri Original Article

Struktur penulisan yang tetap Mencakup hipotesis, latar belakang masalah, metode
penelitian, hasil, pembahasan, dan simpulan

\ / Jumlah kata berkisar 4.000 kata

hingga 12.000 kata

= 7
]E ;I—-‘ . Cenderung memakan
=T A w

banyak waktu
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Ciri-ciri Review Article

Awal yang tepat bagi peneliti pemula, sekaligus membangun citra diri sebagai
seorang pemikir yang Kritis T

Lihat penelitian sebelumnya dari perspektif yang
berbeda dan analisalah masalah yang muncul dari ~~—_
data yang sudah dipublikasi

Mengulas berbagai kajian «—— @

pustaka yang sudah ada
sebelumnya
Jumlah kata biasanya 3.000 kata sampai
5.000 kata

Subjenis: Literature Review

* Menulis rangkuman kritis dari penelitian-

penelitian sebelumnya pada suatu topik
n Lgl- E tertentu

Menganalisa isu-isu tertentu,
mengidentifikasi perkembangan kekinian,
nf ‘ Ei atau menunjukkan lubang penelitian dari

pustaka yang sudah ada
ES

— » Dapat diterbitkan sebagai bagian dari
 C—

: E‘ Original Article, atau sebagai artikel yang
- berdiri sendiri
10
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Ciri-ciri Case Studies
Menyuguhkan studi kasus

dari suatu fenomena yang Diharapkan menghasilkan suatu
dialami oleh suatu subyek rekomendasi tertentu kepada
penelitian tertentu \ / subyek penelitian
Mendalami

fenomenayang <—
terjadi di dalam
subyek penelitian
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* Mengulas suatu konsep fundamental atau ide-ide baru
yang didapat dari pengamatan di lapangan PERSPECTIVE

* Berbentuk artikel pendek (2.000 kata) yang berisi ARTICLES
pandangan pribadi atau kritik terhadap fenomena yang
sudah ada di lapangan

* Mencakup sudut pandang penulis tentang interpretasi, OPINION
analisis, atau metode yang digunakan dalam sebuah studi PIECES

* Berbentuk artikel pendek berdasarkan kritik konstruktif
yang didukung oleh bukti-bukti yang relevan

« Artikel pendek (sekitar 1.000-1.500 kata) COMMENTARY

* Membahas publikasi yang sudah ada, menjelaskan
bagian yang mungkin akan menarik perhatian

iembaca
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= Isi Buku TEKS

Harus mengandung UNSUR :
° Rumusan Masalah,

o Nilai Kebaruan (novelty/ies),

o Metodologi Pemecahan Masalah

o Referensi/Daftar Pustaka yang berasal dari publikasi (jurnal/seminar) dari penulis yang menunjukkan
rekam jejak penulis.
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= Susunan Isi Buku TEKS

Daftar Isi Buku :
o Pendahuluan : mengandung unsur Latar Belakang, Rumusan Masalah, dan Tujuan

o Kajian Pustaka : mengandung unsur Teori yang berasal dari sumber primer mutakhir (jurnal) dan karya
penulis.

o Metode Penelitian : mengandung unsur metode pemecahan masalah yang dapat meliputi cara penelitian,
lokasi, sample, metode penarikan sample, kuesioner, dan cara analisis data.

o Hasil dan Pembahasan : mengandung unsur hasil kajian yang didasarkan pada tujuan dan dilakukan
pembahasan yang didukung oleh teori dari Daftar Pustaka.

o Kesimpulan atau Penutup
o Daftar Pustaka

15

INOVASI
Q INDONESIA

umy

UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH
YAKART,

= Isi Buku AJAR

Harus mengandung UNSUR :
o Tujuan pembejaran (atau silabus),

o Materi pembelajaran sesuai dengan silabus/RPS
o Contoh soal dan penyelesaian,
o Soal-soal Latihan (feedback),

o Referensi/Daftar Pustaka yang berasal dari publikasi (jurnal/seminar) dari penulis yang menunjukkan
rekam jejak penulis.
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Rekayasa Geoteknik :

Dalam buku indi dijelaskan dasar-dasar Mekaniks Tansh yang akan
digonaksn dalsm  spslisis dan perencsnsan bidsng  geotekmik. Secara
kesehimihan bulm ind memiliki tojusn insmuksional sebagai beriout:

apat i proses geologi tanah dan sifat-sifat fisik
tanah

pemadatan )

2. agar dspst memshami paramster sifst-sifat fisik wosh dsn cam
menpearolshmya.

3. memahami prinsip tegangam efekiif dalam tansh

4, dopal menesspkan prinsip-prinsip egangan di delsm tansh wnmk snelis
penambahan tegangan akibat beban di permmikaan tansh.

5. dapat memshami sifat-sifer hidraulik tanah dalam melolosksn alirsm air
dalam tansh, dan cars menentukan paramater sifat hidraulik tansh

6. dapat memshami sifat-sifar mekanis tanah den parameter kuat geser tanash|

#iNovasi
INDONESIA

Tujuan

Dr.Eng. Agus Setyo Muntohar, M.Eng Sc. ‘3eTta cara memperolehmya. H
] ] 7 memidsa-dase el oo by e Pembelajaran
Dosen Program Stud) Teknk Sipif 8. dopat prinsip dasar tansh pada tansh.
L it ) lenmpuns, serta cara mempercepat proses pemmnanm
9. dapat menerspkan prinsip-prinsip kuat geser dan rembesan unmik analisis
kronstruksi dinding penshan tansh
10. dapat menempkan prinsip-prinsip slimn ait dalam tanah unmk menzevabaasi
smbilitas konstruksi bendums.
Proses pemyusman bulm ini culbp panjang. Bamyak bahan-bahan
jurnal ilmrish intamasions] diperolsh salams penulis menempuh pendidikan -2
dan 5-3. Sebagsi akhir dari pengsntar ini, walsupum bukn i telah dinsshakan
dengan sebaik mmngkin bukm berard hpw deri kelursnean dan
kesalahan Untuk im segals bentuk kritlk dan saran skan diterima dengan lapang
dada oleh pennliz puna perbaikan mmm buln ini. Pada kesempatan ind, pemuilis
tenma kasih atas banman para dosen-dosen pemilis yang telsh
memberikan taladsn ssbagai dosen yans prosefional. Terima kesih kepada Prof.
Dr I Kabul Bassh Swyolelmo, DipHE, DEA, (UGM, I Sutjo
Tjokrodihardio (almarinm), Ir. Gendut Hentoro, MT. (almarhuen), dan dosen-
dosen sejewat di Turusen Telmik Sipil, Universitns Muhammadiveh Yogyekarta
yanz telsh memberikan teladsm dsm motivesi kepads pemilis mmk
menyelesaikan bulm ini. Terima kasih yanz tak terhingga pula atas dukvmzan
yang diberikan oleh isteri . Suprayand, dan anak-snek tersayang: Fahma
Fasyid dan Rafid serta orang ta terhormst: Harjono dan Enstiyah Akhimya,
semoga bulm ini bermanfast dan mendapat besksh dan Allsh SWT.
Wnituk:
Penerbit Eromabu Bongate Mufommdipel
ShuBopakdn  Satasi fan Gank ok
Lamsbaga Pengembargan Penaliien,
i [Tty fiely rlm et
AR T M A TORTANA DrEng. Agus Setyo Mumiohar, $.T., M Eng Sc.
i " Rakayasa Gootekaik
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Gambar 1.10 Diagram dari struktur atom (a) kaclinite, (b) llite, (c)
‘montmorillonite.
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Gambar 1.11 Partikel (a) kaclinite, dan (b) montmorillonite dari hasil SEM
(Muntohar, 2003).

» Rekayass Geoteksik

Sumber dari
penelitian
sebagai materi
dalam buku

Bekayasa Gentzksik
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‘Gambar 319 Analisic penentuan batas plastis tanah mengzunakan BS Cone
Penetrometer (Muntohar dan Hashim 2005).

3.5 Penenfuan Batas Susut

Bstas susui didefinisikan sebagai kadar air yang mena mess Gmsh tidsk
mengalami perubshan vobme bils kadar air berkurang. Batas susut ditentukan
dengan cara menempatkan sejumlsh masa tanah m;, dalam cawan porselin
dengan ulwan diameter 44, Smm dam tingsi 12,5 mm dm kenmdian
dikermzkan dalam oven hinggs terjadi pengurangan volume (Gambar 3.20)
Vohme tmnsh kering ditentukan demsan ca memmngksn air raksa szar
menempeti nung-mang kosong pada tanah akibet penyusutan. Masa air mksa
dapat dikinmg dan pengurangzn vohme skibat penyusutan dapat dihinmg dari
Tapat masa air raksa yang telah diketahui. Batas susut selanjumys dihinmg dari
persamaan 3.19).

sr.-[’ \—‘:Hm;f’}p_]xlm (319)

Dimsns, my dan m; masing-masing adalah masa tansh bassh dan mmsa tansh
kering oven, ) dan ¥ menpakan volume tansh bassh dan volene tansh kering
seselah dimasukkan dalam oven, dan @, adalah rapat masa air.

a Rehayms Getelnsk

Sumber dari
jurnal ilmiah
sebagai materi
dalam buku
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Contoh 2.5.

Unmuk tansh jenuh air, diketshni w = 40% dan G, = 2,71. Tenmkan derajat

kejemuhan dan berst volume tanah kering dalam Ihift’ dan EN/m®.

Penyelesaian

Untuk tanah dalam koadisi jemub, dari persamaan (2.20) -
@=wG, =(04)2.71) =1,084

Drari persamaan 2.19,

Contoh 2.6.
Masa dari susm consoh tansh bassh yang dismbil dari lapangan adalsh 465
gram, dan massa setelsh dikeringkan dalam oven adalzh 405,76 gram Berat
Jemis tansh berdasarkan hasil wji di lsborasorium yaim 2,68, Jika angka pori
tanah tersebut pads keadaan alami adalah 0,83, maka tenmukan :

1. rapat masa tansh bassh di lapangan (Fg/m’),

2. rapat masa tansh kering di lapangan (.tg-mj)

0 Hskayasa Geoneind

Contoh Soal dan

fee) T (oroesy LB Penyelesaian
atan, 7., =(113,6)= :fi:::',xs KN’ untuk
. memudahkan
Drari persamaan 2.16 -
- V2D _ ot gy pemahaman
e lom mahasiswa
" ata, ;{d-(BLl:Jx:f_l‘=12‘ 75 kNvm® J

21

w

s

. Jelaskan apa yeng dimaksud dengen berat jenis suatu tansh !
. Jelsskan apa yamg dimaksud dengan desajat jemuh air | Bagsimana

. Tunjukkan bahwa ibungan - hubimean antars parameter berikut ind :

Untuk soal Mo 6 dan 7 gunakan nilai berat jenis tansh G, = 2,7.
6

. Contoh tansh yang diambil dari lapangan mempuayai berat volume 19,5

. Kadar tansh yang dinji di laboratorium adalsh 15% dengan derajat jemuh

. Tansh di lapangan diketabui memiliki angka pori 0,89 dan derajat jenuh

. Suam benda wji tansh berdiameter 50 mm dan tinggi 100 num memiliki

A Muntchas

Seumnperbedmsngtam&mpmim?@akahhubmmkm\

parameter tersebut !

bummgannya dengsn kekustan tansh jika nilai 5=1dan 5=07

(G.+5-¢)r,

i Vm—
1+¢

17
&)

b e -|"1-

Suam tansh pads kondisi jeouh air memiliki massa 520 z dan
dikeringkan dalam oven menjadi 405 g. Tenmkanlsh kadar air tanah
terssbut, angka pori dan berat volume efektif !

EN/m' dan kadar simya 10% Hitmglsh angka pori, volume rongzs
udara, dan dersjat jenuh air tanahnya !

air sebesar 64 Tentukanlsh berst jenis, porositss, angka pori, dan berat
volume total tanah !

air sebesar 80%. Tentukanlah berat jenis, kadar air, porositas, dan berat
vohime kering tansh !

massa 375 £. Setelsh dikeringkan dslam oven massanys memjadi 2

Hitunglah kadar air dan derajat jemuh air jika berat jenis taach G,

y

Reksyasn Geosekndk
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Penutup
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Pendahuluan mengandung;:

Disusun dalam 4-6 paragraf yang berimbang.
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1 Pendahuluan

11 Pengaruh Hujen Terhadzp Kestabilan Leceng

Tansk L ARy tamah st B i
tereng alacmi dan buatan dimans terjadi ! batumn, alian
rombakan, st loncuran tansh ke bawah leveng, kzena pengarch
et (Cruden & Varnes, 1996 Hungr dkk, 2013). Baryak tansh
tongace memspakan kombinasi Eerbagal jenis geralan melipen slizn,
selinie, uling, jaruhan, stae panyekaran vang dgat iadi pads wakns
sang sama. Tansh lomgace ind hamply dipastkan tejad & semmea berusa,
dan bergeran. datam perubahan Linsekap. Pads baryak dassah, tansh
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mempengarubi stabilitss leveng gads skals semporal dan zeografls
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kems & Disom, 20101
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fereng sast teridinga bujan dengan oftucee SEEP/ W di GeoStudis, dan
analisis sesbilits Tereng unnk mengersbuei oftk kol zebasan pads
faktor aman leveng dengan sofrs SLOPE/W. Penelitian tersebut
menunjulon baba tingkat inflitras s hujan di bawah leseng ldbik
sedikis dibandinghan di bagian atas dan tengak, hal it dikarenalan aix
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Menulis Tinjauan Pustaka

Lazimnya Laporan Penelitian, Tinjauan Pustaka berisi beberapa sub bab.

Dalam Monograf sebaiknya sub bab tersebut disusun menjadi beberapa Bab dengan judul bab
sesuai rencana judul Monograf.
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Menulis Hasil dan Pembahasan
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Umumnya Laporan Penelitian, Hasil dan Pembahasan mengandung beberapa sub bab.

Penulisannya dalam Monograf sebaiknya dipisahkan menjadi Bab dengan judul bab sesuai dengan

tujuan penelitian.

Jika terdapat Tabel/Gambar hasil penelitian, maka sebutkanlah sumbernya dari Laporan Penelitian.

Perkaya pembahasan Hasil Penelitian tersebut dengan hasil-hasil dari publikasi artikel sejenis di
jurnal/seminar guna menunjukkan rekam jejak penulis.

Q Model Stabilitas Lereng1D dan 2D
umy .
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Gambar 4.14 Hubungan antara faktor aman hasil analists 1D dan 20 pada lereng (a)
permeabilitas tinggi (1/k < 1), (b) permeabilitas rendah (I/kae > 1) (Muntohar &
tkhsan, 2012)

Muntohas dan Ikhsan (2012 Lakuk: anahisis model Gr -Ampt
dan model clemen hingga 2D. Pada lereng permeabilitas rendsh (K2) dengan kemiringan
20°. faktor aman hasil analisis infiltrasi Green-Ampt Iebih besar daripada hasil analisis
munerik 2D, Nanun untuk lereng dengan kemiringan 40°, faktor aman lereng bergantung
pada pola agihan hujan. Kondisi ini mengindikasikan bawa analisis stabilitas lereng
dengan model Green - Ampt memberikan hasil yang lebih konservatif daripada analisis
2D (Gambar 4.14).

4.2 Model Numerik Infiltrasi dan Stabilitas Lereng 1D
Proses Infiltrasi Air Hujan

Menurut karakteristik gaya dan gerakan air. proses rembesan dapat dibagi menjadi
tiga tahap: (1) Tahap penyerapan: tahap ini terutama gaya molekuler. Air yang terinfiltrasi
discrap ol¢h partikel tansh dan menjadi air pellicular yaitu air yang tctap. Pada tanah
kering. tahap ini sangat jelas. Ketika kadar air tanah lebih besar dari kadar air molckul
‘maksimum, dan tahap ini akan menghilang sccara bertahap: (2) Tahap resapan (leakage):
tahap ini adalah gaya kapiler dan aksi gravitasi. Air terinfiltrasi ke bawah sebagai aliran
tak mantap di pori-pori tanah dan secara bertahap mengisi pori-pori tanah sampai pori-
pori semua dipenubi dan jenuh. Umumnya, kedua tahap awal ini dapat discbut tahap
resapan (leakage): (3) Tahap osmotik: ketika semua pori-pori tanah dipenuhi dan
dijenuhkan dengan air, air akan bergerak ke bawah sccara gravitasi scbagai aliran mantap.
Sccara umum, rembesan air adalah pergerakan air tak jenuh. dan infiltrasi adalah aliran
jenuh. Dalam proses masuknya air yang scbenamya, tidak ada batas yang jelas antara

tahap-tahap tersebut.
Infiltrasi hujan dikendalikan oleh kemampusn infiltrasi tanah, yang didefinisikan
sebagai jumlah air akiual dalam proses curah hujan melalui luas unit permukaan per

Hodel Numerik Infiltrasi dan Stabilitas Lereng 1D

/M:mtoharA S.,|lkhsan J.

(2012) “Studi Numerik dan
Eksperimental |nfiltrasi Hujan
Pada Lereng”. Laporan Akhir

Penelitian Fundamental,

Universitas Muhammadiyah

Yogyakarta — Djirektorat

Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat, Ditjen

Dikti

Model Stabilitas Lereng1D dan 20

Hres a7
s n

o e

Gambar 4.10 Algoritma penghitungan infiltrasi air hujan, tekanan air, dari stabilitas
lereng model Muntohar & Ikhsan (2013)

Kehandalan model yang diusulkan oleh Muntohar dan Tkhsan (2013) dibandingkan
dengan pemodelan metode elemen hingga 2D. Pada Gambar 4.11 hingga 4.13 dapat
dijelaskan baliwa model Muntohar dan Ikhsan (2013) memberikan hasil yang relatif sama
dengan model clemen hingga unfuk lereng dengan permeabilitas tinggi. Tetapi sedikit
perbedan nilai infiltrasi pada awal hujan untuk lereng dengan permeabilitas rendah. Hal

Model Green Ampt - Lereng Tak Hingga
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